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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian mengenai problematika pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Kedungwaru dan 

SMP Negeri 2 Tulungagung, maka melalui penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. a. Pelaksanaan KTSP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Kedungwaru dan SMP Negeri 2 Tulungagung berjalan 

dengan baik, terbukti dengan kedua sekolah tersebut tetap mengacu 

pada SK, KD, dan SI yang telah ditetapkan oleh pemerintah tanpa 

menambah dan menguranginya.Jadi, sekolah diberi keleluasaan 

untuk merancang dan mengembangkan sesuai dengan situasi, 

kondisi, dan potensi keunggulan lokal masing-masing sekolah. Di 

SMP Negeri 1 Kedungwaru pelaksanaan KTSP pada kegiatan 

pembelajarannya sesuai dengan konsep pembelajaran yang dibuat 

oleh guru PAI. Sedangkan di SMP Negeri 2 Tulungagung pada 

kegiatan pembelajarannya menggunakan integrated curriculum 

dimana seorang guru mengintegrasikan materi-materi yang menjadi 

ruang lingkup PAI, yang mencakup diantaranya: Al-Qur’an, Aqidah, 
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Syariah, Akhlak, dan Tarikh. Sehingga siswa dengan mudah dapat 

menguasai materi pelajaran yang disampaikan. 

b. Pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama 

islam di SMP Negeri 1 Kedungwaru dan SMP Negeri 2 

Tulungagung, sudah sesuai dengan standar proses pada kurikulum 

2013yang disebut dengan pendektan saintific yang meliputi: 

mengamati, menanya, mengasosiasi, mengeksplorasi, dan 

mengkomunikasikan. Di SMP Negeri 1 Kedungwaru pendekatan 

saintific sudah bisa dikatakan maksimal karena guru dan siswa bisa 

bekerjasama dengan baik. Siswa mudah memahami aturan-aturan 

yang diberikan guru. Sedangkan di SMP Negeri 2 Tulungagung, 

pendekatan saintific masih dirasa belum maksimal disebabkan 

waktu yang kurang memadai serta guru PAI masih terbawa dengan 

kebiasaan lama yaitu dengan model ceramah. 

2. a. Problematika yang muncul pada KTSP  pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Kedungwaru diantaranya: Struktur materi buku 

ajarnya, kreatifitas anak yang kurang bisa tergali secara maksimal, 

siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, lebih banyak 

gurunya yang aktif.  

b. Problematika yang muncul pada KTSP pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Tulungagung diantaranya: Sosialisasi yang dilakukan 

oleh pemerintah yang masih belum sempurna, Guru lebih 

mendominasi dalam pembelajaran di kelas, permasalahan kualitas 
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guru yang masih rendah, kemudian beban belajar mata pelajaran 

PAI yang hanya sedikit dalam waktu satu minggu hanya 2 jam 

pembelajaran. 

3. a. Problematika yang muncul pada Kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kedungwaru diantaranya adalah: 

faktor kesiapan gurunya, masalah arah dan tujuan pembelajaran, 

ketersediaan buku, penilaian hasil belajar yang masih belum jelas 

modelnya, minimnya penguasaan teknologi komputerisasi para 

guru.  

b. Problematika yang muncul di SMP Negeri 2 Tulungagung 

diantaranya: Guru sebagai manajer di kelas belum memahami benar 

implementasi kurikulum 2013 yang seharusnya, kurangnya buku 

panduan pelajaran dari pemerintah pusat, kesiapan siswa belajar, 

pengadaan buku pegangan siswa dan guru yang masih belum 

terdistribusi dengan baik, dan sistem raport yang masih berubah-

ubah karena masing-masing sekolah harus mendesain sendiri 

raportnya. 

B. Saran  

Sesuai dengan fokus pembahasan dalam tesis ini yaitu 

problematika implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

dan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama islam di  

SMP Negeri 1 Kedungwaru dan SMP Negeri 2 Tulungagung, maka 

penulis dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

151 

 

1. Saran untuk sekolah yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 

Guru sebagai ujung tombak yang menetukan tingkat keberhasilan 

implementasi kurikulum, sehingga guru dituntut untuk selalu 

meningkatkan kemampuannya dengan mengikuti berbagai pendidikan 

latihan yang diselenggarakan oleh lembaga penjaminan mutu 

pendidikan (LPMP) maupun Dinas Pendidikan setempat ataupun saling 

bertukar piker dengan guru lain yang berada dalam wadah Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

Karena pentingnya RPP dalam pelaksanaan pembelajaran, 

disarankan agar guru dapat memperbarui RPP yang telah dibuat 

bersama Tim MGMP. Setiap tahun sebelum tahun ajaran baru 

berdasarkan evaluasi pada tahun sebelumnya. Dengan hasil evaluasi 

yang dilakukan pada tahun sebelumnya, guru dapat mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang ada pada RPP, sehingga guru dapat 

memperbaiki RPP yang kurang sempurna. 

Dalam memilih metode dan pendekatan, disarankan agar guru lebih 

memilih pada pembelajaran kontekstual, karena dengan pembelajaran 

kontekstual siswa lebih mudah memahami pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru, dengan kontekstual siswa dihadapkan pada 

kondisi yang nyata. Selain itu agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif guru dapat menggunakan metode dan 
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pendekatan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran aktif 

kreatif efektif dan menyenangkan (PAKEM). 

2. Saran untuk sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013 

Untuk Sekolah dan guru, senantiasa mencari informasi terkini 

tentang Kurikulum 2013, bisa mengikuti perkembangan teknologi, 

meningkatkan wawasan dan profesionalitas sebagai guru, mengadakan 

kerjasama antar warga sekolah dan masyarakat sekitar untuk selalu 

menciptakan lingkungan yang kondusif. Memperbaharui sarana dan 

prasarana dan fasilitas sumber belajar. Menambah koleksi buku 

perpustakaan terlebih untuk mapel Kurikulum 2013 yang belum ada 

buku pegangannya. 

Untuk guru PAI SMP Negeri 1 Kedungwaru dan SMP Negeri 2 

Tulungagung dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 harus selalu 

mempelajari pendekatan saintific. Kemudian diaplikasikan dalam 

pembelajaran secara konsisten. Guru PAI harus bisa menciptakan dan 

bahkan mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

kreativitas dan inovasi-inovasinya. Guru PAI hendaknya 

memperhatikan keberagaman karakter peserta didik, mengelompokkan 

sesuai dengan karakternya masing-masing sehingga siswa tidak 

diberlakukan secara sama. 

Pemerintah seyogyanya selalu mengadakan sosialisasi secara 

matang, karena sosialisasi merupakan salah satu komponen penting 

yang tidak boleh ditinggalkan setiap menerapkan suatu program yang 
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baru. Dan dalam melakukan sosialisasi harus melalui perencanaan 

matang sehingga tujuan yang diharapkan dengan sosialissi bisa 

terlaksana dengan baik. 


